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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Bahasa memiliki peran penting dalam ruang lingkup komunikasi karena bahasa
mengandung pesan yang mendukung terciptanya proses komunikasi. Dalam peng-
gunaannya sebagai medium komunikasi, bahasa mengalami perkembangan yang
sangat kompleks dan bergantung pada kondisi sosial budaya lingkungan sekitar
(Wise, 2017). Persoalan sosial budaya menjadi hal yang sangat memengaruhi ber-
bahasa seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dipengaruhi sistem nilai
yang berlaku di masyarakat yang membentuk karakteristik atau identitas penggunaan
bahasa suatu kelompok masyarakat tertentu. Selain digunakan untuk menyampaikan
gagasan, bahasa juga berfungsi sebagai pengerat hubungan pengguna bahasa.

KONSTRUKSI BAHASA SARKASME
DALAM PERGAULAN KAWULA MUDA BANDUNG

Ridzky Firmansyah Fahmi1, Burhan Sidiq2, dan Iin Tjarsinah3

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia1

Universitas Siliwangi, Tasikmalaya, Indonesia2

STKIP Purwakarta, Purwakarta, Indonesia3

zhukhie@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena bahasa di masyarakat, khususnya kawula
muda yang menggunakan ungkapan (dianggap) sarkasme oleh sebagian orang.
Dalam komunikasi kesehariannya, kawula muda Bandung kerap menggunakan
ungkapan sarkasme dengan teman sebaya. Deskripsi fenomena bahasa yang
digunakan kawula muda Bandung merupakan tujuan penelitian ini. Data penelitian
ini merupakan tuturan langsung kawula muda di Kota Bandung. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif analitis dengan pendekatan fenomenologi.
Fenomenologi yang digunakan berdasarkan fenomena bahasa yang terjadi masya-
rakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ungkapan sarkasme di kalangan kawula
muda, di antaranya anjing, goblog, babi, monyet, dan tai sebagai bahasa pergaulan.
Penggunaan ungkapan tersebut menunjukkan kedekatan antarmitra tutur. Bagi
penggunanya, bahasa sarkasme bukan hanya sebagai ekspresi berbahasa, melainkan
juga sebagai refleksi kedekatan emosional, kata ganti sapaan, dan kebiasaan.
Penggunaan ungkapan terjadi dalam situasi santai dengan mitra tutur yang sebaya
dan strata sosial yang cenderung sama. Bagi sebagian orang, penggunaan ungkapan
ini dianggap tidak sesuai dengan sistem nilai yang berlaku dan penggunanya dianggap
tidak memiliki pendidikan yang baik.

Kata kunci: bahasa pergaulan, kawula muda, sarkasme
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Dalam berbahasa, manusia mempertimbangkan banyak hal, di antaranya pilihan
kata, usia mitra tutur, dan kesantunan. Beberapa individu sangat berhati-hati ketika
melakukan percakapan dengan mitra tuturnya. Hal ini disebabkan adanya upaya
untuk menghindari kesalahpahaman yang disebabkan cara berbicara atau pilihan
kata yang dianggap tidak sopan bahkan cenderung mengandung ujaran makian
(sarkasme). Namun ada sebagian masyarakat yang cukup terbiasa menggunakan
kata-kata yang dianggap sarkasme. Bagi masyarakat pengguna bahasa sarkasme,
hal itu mungkin tidak menjadi masalah besar tetapi bagi masyarakat pemerhati
bahasa dan masyarakat yang memiliki wacana ideal atas berbahasa dan berperilaku,
ungkapan sarkasme mengindikasikan sikap penggunanya yang tidak santun.

Penelitian yang berkaitan dengan penggunaan kata-kata sarkasme di ranah publik
oleh kawula muda dilakukan oleh Ren. Kata-kata sarkasme banyak ditemui dalam
penggunaan media sosial twitter. Ren menggunakan model jaringan saraf untuk
menganalisis penggunaan kata-kata sarkasme di twitter. Hasilnya menunjukkan bahwa
model saraf dapat mencapai kinerja yang lebih baik dengan menampilkan kata-kata
sarkasme yang digunakan oleh penulis twit. Kata-kata sarkasme tersebut digunakan
untuk merendahkan target (pihak lain). Penelitian yang dilakukan Ren lebih berfokus
pada penggunaan model saraf untuk mendeteksi kemunculan kata-kata sarkasme di
media sosial twitter. Model saraf diyakini dapat secara efektif memecahkan kode
petunjuk sarkastik dari informasi kontekstual dan perbaikan deteksi penggunaan
kata-kata sarkasme (Ren, 2018).

Penelitian ini berupaya mendeskripsikan makna sarkasme bagi penggunanya,
khususnya kawula muda dan dampak penggunaan ungkapan sarkasme dalam bahasa
pergaulan. Ungkapan sarkasme digunakan sebagai bentuk kedekatan emosional antar-
mitra tutur dan menjadi bentuk ekspresi yang tidak berpretensi menghinakan. Dalam
bahasa pergaulan, beberapa kawula muda terbiasa menggunakan ungkapan sarkasme
ketika berbicara dengan teman sebaya sebagai bentuk kedekatan hubungan dan
seolah-olah menjadi gaya bahasa kawula muda.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan feno-
menologi. Metode deskriptif analitis digunakan untuk mengetahui penggunaan bahasa
pergaulan di kalangan kawula muda. Sementara pendekatan fenomenologi digunakan
untuk mengungkap fenomena yang dialami kawula muda yang cenderung meng-
gunakan ungkapan sarkasme dalam bahasa pergaulan. Fenomena penggunaan
ungkapan sarkasme kawula muda menjadi hal yang dianggap lumrah dari segi
psikologis karena kawula muda masih mencari-cari jati diri serta acap kali melakukan
tiruan dalam berperilaku dan berbahasa untuk menemukan identitasnya. Fenomena
ungkapan sarkasme di kalangan kawula muda mudah ditemui pada individu usia
siswa sekolah menengah.
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan tuturan langsung kawula
muda Kota Bandung yang berusia 14 – 21 tahun. Teknik pemerolehan data melalui
observasi dan perekaman. Data yang diperoleh ditranskripsi kemudian dianalisis
menggunakan teori sosiolinguistik yang membahas ragam bahasa pergaulan. Teori
tersebut menjelaskan ragam bahasa pergaulan cenderung manasuka dan kasar bahkan
sarkasme karena menunjukkan tingkat kedekatan personal pengguna bahasa.

Pendekatan fenomenologi digunakan dalam penelitian ini karena berkaitan dengan
kecenderungan penggunaan bahasa kawula muda saat ini. Fenomenologi digunakan
untuk melihat perilaku berbahasa kawula muda sebagai sebuah gejala. Fenomenologi
merupakan kajian yang merefleksikan upaya pembebasan bias dan keyakinan sehari-
hari. Tujuan penelitian kualitatif fenomenologi ialah untuk memahami perilaku
berbahasa kawula muda yang berkaitan dengan pemikiran individu dan dibangun
oleh realitas sosial (Kuswarno, 2009, hlm. 10; Borg, 2002, hlm. 481).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kata-kata Sarkasme Kawula Muda Bandung
Bahasa yang digunakan kawula muda Bandung dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti usia mitra tutur, hubungan dengan mitra tutur, dan situasi tutur. Bahasa yang
digunakan dalam pergaulan dipilah sesuai kemunculan kata-kata sarkasme yang
menjadi fokus penelitian. Berikut adalah data tuturan kawula Bandung yang mengan-
dung kata-kata sarkasme.

Tabel 1

Dari data tuturan kawula muda Bandung, ditemukan penggunaan kata-kata
sarkasme yang didominasi kata anjing dan goblog. Kata anjing digunakan oleh 10
responden dari 10 responden. Sementara kata goblog digunakan oleh 9 responden
dari 10 responden. Kata koplok, babi, dan monyet digunakan oleh responden dengan
intensitas cukup tinggi namun tidak sesering kata anjing dan goblog. Sementara
kata tai termasuk kata sarkasme yang intensitas penggunaannya tidak setinggi kata
anjing dan goblog. Dari data tersebut terlihat penggunaan kata-kata sarkasme
mendominasi dalam tuturan kawula muda Bandung.

No. Kata-kata sarkasme Jumlah Penutur Frekuensi 
1. anjing 10/10 Tinggi 
2. goblog  9/10 Tinggi 
3. babi  7/10 Tinggi 
4. monyet  7/10 Tinggi 
5. tai 5/10 Sedang 
6. koplok 8/10 Tinggi 
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Sarkasme sebagai Ekspresi Berbahasa
Bagi kawula muda, kata-kata yang dianggap sarkasme bagi sebagian masyarakat,
tidak dianggap sebagai kata-kata kasar. Kata-kata sarkasme seperti anjing, babi,
monyet, dan tai merupakan bentuk ekspresi bahasa yang tidak berkaitan dengan
makian. Bagi kawula muda, kata-kata tersebut telah berperan sebagai kata ganti.
Berbagai kata ganti seperti kamu telah berganti menjadi anjing, monyet, dan babi.
Bagi pengguna bahasa sarkasme, kata-kata tersebut merupakan kata ganti sekaligus
bentuk kedekatan emosional antarmitra tutur. Kedekatan emosional antarmitra tutur
menyebabkan tidak adanya jarak, sekat, dan rasa canggung dalam berbahasa.
Kecenderungan yang terjadi di antara kawula muda ketika sudah merasa dekat dan
akrab, kata sapaan yang mulanya digunakan sebagai identitas personal tiba-tiba
berubah menjadi anjing dan monyet. Anjing dan monyet telah menggantikan posisi
kata sapaan kamu, manéh, sia, dan nama panggilan. Ketika penutur dan lawan tutur
bercakap-cakap menggunakan kata-kata tersebut, sama sekali tidak terdapat perasaan
dihinakan atau menghinakan. Keduanya malah saling bertegur sapa dengan kata-
kata sarkasme tersebut. Keakraban pun terwujud dan tergambar dari penggunaan
bahasa yang digunakan di antara mereka. Semakin kasar kata-kata yang digunakan,
semakin dekat pula hubungan di antara keduanya. Persoalan penggunaan bahasa
didasarkan atas tingkat sosial dan ragam bahasa penutur. Dalam hal ini terlihat ada-
nya relasi antara kode bahasa dan kelas sosial penutur yang berkaitan dengan ragam
bahasa yang dipilihnya (Chaer, 1995). Penggunaan ragam bahasa tertentu menanda-
kan tingkat sosial yang berkaitan dengan lawan tuturnya sebab tuturan antarmitra
tutur didasarkan pula atas tingkat sosialnya.

Penggunaan kata-kata sarkasme pada kawula muda dilatarbelakangi oleh perasaan
bebas (kedekatan yang tidak berbatas) di antara mitra tutur. Selain itu, faktor kondisi
lingkungan dan kebiasaan (di luar kesadaran) memicu penutur terbiasa menggunakan
kata-kata sarkasme tanpa maksud apapun terhadap mitra tutur. Faktor lainnya yang
menjadi alasan penggunaan kata-kata sarkasme ialah sebagai bentuk ekspresi yang
mudah dan spontan. Beberapa penutur menggunakan kata-kata sarkasme sebagai
ekspresi pengungkapan kesenangan yang berfungsi menggantikan kata seru.
Penggunaan kata-kata sarkasme merupakan manifestasi dari emosi dan ekspresi
penutur. Seperti halnya pada beberapa tuturan kawula muda berikut.

“Anjing aing engké nempo tugas manéh.”
“Tugas naon goblog.”
“Tugas agama, anjing, aing acan goblog.”
“Anjing sia mah.”

Dalam tuturan tersebut banyak terdapat penggunaan kata anjing yang bermakna
menggantikan kata ganti orang kedua. Kata anjing menggantikan kata kawan atau
bro (bagi anak muda zaman sekarang). Begitupun dengan kata goblog yang bermakna
sama dengan kata anjing yakni sebagai kata ganti orang kedua (kamu). Meskipun
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penutur menggunakan kata manéh (kamu) dalam tuturannya, kata anjing dan goblog
tetap digunakan sebagai pengganti kata ganti dan penekanan pada mitra tutur yang
dimaksud. Dari tuturan tersebut tampak jelas antarmitra tutur menggunakan kata-
kata sarkasme namun keduanya tidak merasa saling menghina dan hal tersebut di-
anggap sebagai bentuk kewajaran dalam berbahasa dengan teman sebaya. Meskipun
pada tuturan terakhir terdapat kata anjing yang sangat jelas menggantikan kata
kamu, antarmitra tutur tidak terjadi perselisihan dan perasaan tersinggung karena
dirinya digantikan atau disamakan dengan (hewan) anjing. Dalam tuturan tersebut,
terlihat bahwa penggunaan kata-kata sarkasme (yang lebih banyak didominasi kata
anjing) merupakan bentuk ekspresi berbahasa dan kewajaran dalam berinteraksi
dengan teman sebaya. Antarmitra tutur sudah paham konteks kata anjing yang di-
maksud tidak untuk menghina atau menyamakan lawan tutur dengan (hewan) anjing.

Tuturan yang menggambarkan bentuk ekspresi emosi penuturnya tanpa berkaitan
dengan fungsinya sebagai kata ganti terlihat dalam tuturan berikut.

“Njing, di imah aing euweuh cai jadi poé ieu aing teu mandi.”

Kata njing yang merupakan kependekkan dari kata anjing dalam tuturan tersebut
adalah bentuk ekspresi penuturnya atas kelangkaan air di rumahnya sehingga penutur
tidak bisa mandi. Kata anjing bukanlah suatu bentuk makian atau kata sapaan kepada
teman sebaya melainkan sebagai bentuk ekspresi penutur atas suatu peristiwa tertentu.
Hal senada dapat ditemukan dalam tuturan lainnya seperti berikut.

“Anjing mahal goblog.”

Kata anjing dalam tuturan tersebut bukan merupakan makian terhadap teman
sebaya atau pun mengganti kata sapaan dengan kata anjing. Kata anjing merupakan
bentuk ekspresi penutur atas mahalnya harga suatu barang. Kata anjing merupakan
substitusi dari kata aduh atau astaga. Demikian pula halnya dengan kata goblog
yang tidak ditujukan kepada teman sebaya sebagai kata sapaan. Kata goblog bukanlah
menggantikan kata sapaan melainkan merupakan ekspresi kagetnya penutur atas
harga suatu barang yang dinilai mahal. Kata goblog bermakna pula sebagai frekuensi
yang artinya sekali atau sangat.

Penggunaan kata-kata sarkasme yang bermakna ambigu (kata ganti dan ekspresi)
terlihat dalam tuturan berikut.

“Anjing cucok.”
“Mana?”
“Itu!”
“Mana anjing, euweuh.”
“Itu anjing, anjing cucok, buluna alus. “
“Si anjing, panya aing jelema.”
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Dalam tuturan tersebut terdapat makna yang titafsirkan berbeda oleh penutur
dan mitra tutur. penutur menggunakan kata anjing yang bermakna hewan (anjing).
Sementara mitra tutur menafsirkan anjing sebagai bentuk ekspresi atas keindahan
sesuatu. Dalam hal ini ambiguitas makna anjing diperjelas dengan tuturan lanjutan
yang menjelaskan makna anjing yang dimaksud penutur.

Penggunaan kata-kata sarkasme yang bermakna ekspresi dan kata ganti dapat
terlihat dalam tuturan berikut.

“Anjing lapar, dahar anjing ah.”
“Dahar naon anjing?”
“Dahar naon wéh anjinglah.”

Tuturan tersebut merefleksikan dua makna sekaligus. Kata anjing pertama pada
tuturan pertama bermakna ekspresi rasa lapar yang dirasa penutur. Kata anjing
yang dimaksud menggantikan kata aduh sebagai bentuk ekspresi ketidaksenangan
atau menderita sesuatu. Sementara kata anjing kedua pada tuturan pertama bermakna
ekspresi ajakan yang menggantikan kaya ayo atau yuk. Jika dibuat dalam kalimat
yang tidak menggunakan kata-kata sarkasme, tuturan tersebut akan berupa: “Aduh
lapar, makan yuk ah.” atau “Aduh lapar, ayo makan.” Dalam tuturan tersebut dapat
terlihat kata anjing banyak digunakan sebagai bentuk ekspresi emosi penuturnya.
Pada tuturan kedua terdapat penggunaan kata anjing yang merujuk pada kata ganti
orang kedua (teman). Dalam bentuk tuturan, kata anjing tersebut merupakan kata
ganti kepada teman karena terdapat jeda dalam pengucapannya. Berbeda halnya
jika kalimat tersebut tidak dituturkan tetapi dituliskan akan bermakna dahar anjing
(makan anjing) karena nyaris tidak ada jeda atau tanda baca. Kata anjing pada
tuturan kedua bermakna kata ganti orang kedua. Jika dibuat dalam kalimat tanpa
penggunaan kata-kata sarkasme, kalimatnya akan menjadi: “Makan apa, kawan?”
Begitu pun dengan tuturan ketiga jika dibuat dalam bentuk tanpa penggunaan kata-
kata sarkasme akan menjadi: “Makan apa sajalah.” Kata anjing dalam kalimat ketiga
berfungsi sebagai penekanan atau penguat makna kalimat.

Kata-kata sarkasme dapat dengan mudah ditemui dalam pergaulan kawula muda
Bandung dalam situasi tidak formal. Meskipun fenomena penggunaan kata-kata
sarkasme bukan merupakan barang baru dan bukan fenomena baru, penggunaan
kata-kata sarkasme acap kali dikaitkan implikasinya dengan perilaku penuturnya.
Padahal perilaku berbahasa sarkasme tidak berkaitan dengan perilaku keseharian
penutur bahasa sarkasme. Hal ini didasarkan pada konteks situasi penggunaan kata-
kata sarkasme yang tidak bebas karena didasarkan atas kedekatan antarmitra tutur,
suasana yang tidak formal, dan kondisi lingkungan ketika tuturan terjadi. Jadi peng-
gunaan kata-kata sarkasme pada penutur bahasa sarkasme sangat berkaitan pada
konteks situasi tuturnya. Namun masyarakat acap kali menilai buruknya tuturan
bahasa sarkasme sama halnya dengan perilaku bahasa sarkasme itu sendiri. Sangat
jarang ditemukan penggunaan kata-kata sarkasme yang dikaitkan dengan pengalaman
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kognitif penuturnya. Jika dikaitkan dengan analisis data penggunaan kata-kata
sarkasme sebagai bentuk ekspresi emosi (takjub, marah, atau senang) penggunaan
kata-kata sarkasme merupakan ekspresi psikologis penutur yang didasarkan atas
pengalaman kognitifnya dalam mengekspresikan emosinya. Penutur mencari-cari
bentuk ekspresi paling pas yang mengakomodasi perasaannya. Proses pencarian itu
tidak serta-merta didasarkan atas kebiasaan tetapi didasarkan atas faktor kedekatan
emosi. Dalam hal ini terdapat pengalaman kognitif penutur ketika mengucapkan
kata-kata sarkasme hanya kepada orang yang dianggap dekat dan sudah tidak
berjarak. Setidaknya ada analisis umum penutur ketika hendak mengekspresikan
bahasanya dengan lawan tutur dengan mempertimbangkan latar belakang usia,
pendidikan, ekonomi, dan kedekatan hubungan. Meskipun kata-kata sarkasme diguna-
kan sebagai bentuk pengungkapan ekspresi emosi penutur, tidak ditemukan peng-
gunaan kata-kata sarkasme sebagai bentuk pengungkapan ekspresi emosi kesedihan.
Hal ini berkaitan juga dengan pengalaman kognitif penutur yang berpikir dan
memosisikan kata-kata sarkasme sesuai dengan konteks situasi tuturnya.

Selain berkaitan dengan pengalaman kognitif, penggunaan kata-kata sarkasme
pun merujuk pada pengalaman afektif yang berkaitan dengan toleransi antarmitra
tutur. Toleransi dalam hal memahami penggunaan kata-kata sarkasme antarmitra
tutur tidak dimaksudkan untuk saling menghina, memaki, dan merendahkan tetapi
sebagai bentuk kedekatan emosional dan ekspresi berbahasa dalam ragam non
formal. Penutur yang mengatakan kata-kata sarkasme kepada lawan tuturnya tidak
dianggap sebagai bentuk hinaan oleh lawan tutur. Lawan tutur memaknainya sebagai
bentuk kedekatan emosional dan memaklumi penggunaan kata-kata sarkasme di
antara penutur kata-kata sarkasme. Ekspresi berbahasa dengan menggunakan kata-
kata sarkasme tidak menimbulkan konflik di antara mitra tutur, bahkan terjadi proses
kreativitas di antara keduanya. Kreativitas tersebut dimaksudkan pada pengalaman
kognitif untuk mengekspresikan perasaannya melalui bahasa. Fenomena penggunaan
kata-kata sarkasme kepada lawan tutur atau menerima kata-kata sarkasme dari lawan
tutur menjadi fakta kedekatan emosional di masyarakat. Selain itu, pengungkapan
kata-kata sarkasme dapat meningkatkan kreativitas tanpa meningkatkan konflik
(Huang, 2015) sebab yang terpenting adalah bentuk kedekatan emosional.

Fenonema penggunaan kata-kata sarkasme pada kawula muda Bandung dewasa
ini makin tampak karena dipengaruhi juga oleh kebebasan berekspresi sekait dengan
penggunaan teknologi informasi. Penggunaan kata-kata sarkasme tidak hanya ditemu-
kan dalam tuturan langsung, dalam obrolan melalui media sosial pun dapat dengan
mudah ditemukan penggunaan kata-kata sarkasme semacam itu. Terlebih lagi jika
kawula muda Bandung sedang berkumpul bersama di pinggir jalan, di toko rokok,
atau di warung kopi acap kali dapat kita dengar penggunaan kata-kata sarkasme di
antara mereka. Penggunaan kata-kata sarkasme merupakan fenomena ekspresi ber-
bahasa dan kedekatan antarmitra tutur, terlebih bagi kawula muda karena mereka
berada pada fase mencari jati diri dan berupaya mengekspresikan perasaan serta
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dalam proses eksistensi diri. Cara-cara yang menonjol dan menarik perhatian banyak
orang, salah satunya dengan penggunaan kata-kata sarkasme merupakan cara mudah
bagi kawula muda untuk menunjukkan kehadirannya sebagai anggota masyarakat.
Penggunaan kata-kata sarkasme menjadi gejala berbahasa yang tersendiri bagi kawula
muda.

Kawula muda Bandung menghasilkan berbagai ucapan sederhana untuk menyam-
paikan sikap berbeda: sarkasme, kenetralan, kata ganti, dan ekspresi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perbedaan sikap dalam penggunaan kata-kata sarkasme di-
dasarkan atas situasi tutur dan intonasi (berkaitan dengan resonansi). Penggunaan
kata-kata sarkasme yang menunjukkan sikap-sikap tertentu dalam tuturan kawula
muda bergantung pada pola spesifik isyarat prosodi (tekanan, irama) dan isyarat
tekstual (konteks kalimat/tuturan) (Cheang, 2008). Dalam penggunaan kata-kata
sarkasme pada kawula muda Bandung, terdapat dua kondisi sarkastik yaitu egosentris
dan alotentrik. Egosentris menitikberatkan interpretasi sarkastik dari sudut pandang
lawan tutur sedangkan alotentrik menitikberatkan interpretasi sarkastik yang sangat
menonjol baik dari pihak penutur maupun lawan tutur (Deliens, 2017). Dalam tuturan
kawula muda Bandung, terlihat jelas bahwa kondisi sarkastik yang muncul ialah
alotentrik karena baik penutur maupun lawan tutur sama-sama mengungkapkan
kata-kata sarkasme. Meskipun penutur dan lawan tutur terkategori dalam kondisi
alotentrik, keduanya tidak merasa kata-kata sarkasme sebagai bentuk hinaan, makian,
dan celaan. Bagi keduanya kata-kata sarkasme merupakan ekspresi berbahasa yang
netral yang menunjukkan tingkat kedekatan antara penutur dan lawan tutur. Peng-
gunaan kata-kata sarkasme dapat menjadi fenomena atas eksplosi sosiolinguistik
yang berkaitan dengan aktivitas verbal translingual dan budaya kaum muda, terutama
untuk memahami dimensi ekspresinya (Pratt, 2018). Hal ini berkaitan dengan bahasa
sebagai medium penyampaian gagasan dan perasaan. Translingua digunakan oleh
masyarakat yang mengusai lebih dari satu bahasa. Masyarakat penuturnya biasa
berkomunikasi dengan lebih dari satu bahasa sehingga dalam percakapan sehari-
hari akan muncul penggunaan beberapa bahasa (minimal satu kalimat) ketika
menyampaikan gagasan.

Bahasa ibu yang digunakan masyarakat akan muncul dalam percakapan ketika
mereka berbicara dengan menggunakan bahasa kedua. Hal ini akan muncul baik
dengan sengaja maupun tidak sengaja, baik dengan kontrol berbahasa maupun tidak.
Fenomena seperti ini disebabkan oleh respons otak yang secara otomatis akan menge-
luarkan kosakata yang sering digunakan oleh penutur. Penutur kadang sengaja melaku-
kan translingua untuk mengubah situasi formal menjadi non formal. Mitra tutur yang
mempunyai latar belakang kebahasaan yang sama biasanya melakukan translingua
dalam percakapan mereka. Hadirnya orang ketiga dalam sebuah percakapan memung-
kinkan terjadinya translingua apalagi jika orang ketiga tersebut mempunyai latar
belakang bahasa yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk menghormati keberadaan
orang ketiga agar bisa mengerti tentang apa yang dibicarakan.
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Pokok pembicaraan atau topik merupakan faktor utama terjadinya translingua
dalam menyampaikan gagasan. Pokok pembicaraan formal biasanya menggunakan
ragam baku dengan gaya netral dan serius. Pokok pembicaraan yang bersifat non
formal biasanya mengubah percakapan ke dalam bahasa ibu agar lebih akrab, serba
emosional, dan serba seenaknya. Dari sisi inilah muncul bahasa sarkasme dalam
bahasa daerah untuk membangkitkan rasa humor. Bahasa sarkasme sesungguhnya
tidak melulu digunakan sebagai makian atau sindiran terhadap tatanan sosial yang
ada di masyarakat, tetapi juga digunakan sebagai medium kedekatan emosional
antarmitra tutur.

Sarkasme dan Sistem Nilai
Nilai didefinisikan sebagai pandangan masyarakat atau berkaitan dengan cara-cara
yang diwujudkan dalam makna, kepercayaan, praktik, simbol, dan aturan. Nilai ber-
mula dari sifat-sifat individu yang ditemukan dalam konteks sosial dan berpengaruh
dalam interaksi masyarakat. Nilai sangat bergantung pada penerimaan masyarakat
atau lembaga masyarakat karena nilai merupakan wacana ideal yang berusaha
diwujudkan dan berfungsi sebagai prinsip hidup individu atau dalam struktur sosial
masyarakat. Nilai berpengaruh terhadap keyakinan individu dan membentuk masya-
rakat dalam praktik budaya berupa kebijakan atau norma-norma karena nilai berkaitan
dengan sikap sosial dan moral, persepsi keadilan, dan sikap optimis (Schwartz,
2013; Vauclair, 2011). Nilai sebagai wacana ideal individu yang berdampak pada
aturan di masyarakat terdapat juga dalam pandangan masyarakat atas penggunaan
bahasa sebagai ekspresi ide. Sistem nilai yang dianut masyarakat dalam kaitannya
dengan penggunaan bahasa ialah penggunaan bahasa yang santun yang tidak
mengandung makian, hinaan, dan tidak mengandung unsur kebencian. Penggunaan
kata-kata yang bermakna makian dianggap sebagai bentuk ketidaksopanan atas
sikap berbahasa karena tidak sesuai dengan wacana ideal masyarakat. Masyarakat
berupaya menyelaraskan antara ucapan dan tindakan. Ucapan yang dinilai santun
harus berkorelasi pula dengan tindakan yang santun. Itu sebabnya muncul anggapan
di masyarakat bahwa bahasa seseorang merefleksikan perilakunya. Jika bahasanya
buruk, perilakunya pun sudah pasti dianggap buruk juga. Hal itu didasarkan atas
wacana ideal bahwa sesuatu yang dianggap baik harus bersanding dan berdampak
dengan kebaikan pula, begitupun sebaliknya. Jadi kesantunan bahasa sangat ber-
korelasi erat dengan kesantunan perilaku menjadi wacana ideal yang dijadikan sebagai
sistem nilai dalam berbahasa.

Berkaitan dengan penggunaan kata-kata sarkasme sebagai fenomena bahasa
pada kawula muda Bandung, dapat dikaitkan dengan teori kesopanan menurut Brown.
Penggunaan kata-kata sarkasme pada mulanya digunakan untuk mengadukan atau
mengkritik kawan-kawan karib; juga sebagai ekspresi figuratif melalui sindiran
sarkastik yang ditujukan untuk mencela orang lain (Brown, 1987; Musolff, 2017).
Ekspresi figuratif tersebut berupa kata-kata sarkasme seperti anjing, monyet, babi,
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dan tai sebagai substitusi dari makna/sifat yang berkorelasi dengan makna sebenarnya.
Pada perkembangannya, penggunaan kata-kata sarkasme tidak lagi bermaksud
mengadukan lawan tutur atau mengkritik lawan tutur dengan bahasa yang kasar.
Bahkan dalam situasi tertentu, kata-kata sarkasme dapat menjadi bentuk percakapan
humor yang berkaitan dengan konteks situasi tertentu. Dalam tuturan yang telah
dibahas, terdapat penggunaan kata anjing yang bermakna penekanan, ekspresi emosi,
dan kata ganti. Dalam hal ini, makna ketiganya dapat menjadi bias dan membingung-
kan pendengar sehingga menghadirkan kesan humor karena implikasinya adalah
tidak ada perbedaan antara ekspresi emosi, individu, dan hewan. Bahkan dalam
konteks humor budaya Sunda, terdapat anggapan yang berkembang di masyarakat
(khususnya pada kaum muda) yang mengatakan bahwa keakraban ditandai dengan
kata anjing dan goblog. Bahkan, terdapat ungkapan pada kawula muda yang
menyebutkan: Di Barat anjing jadi teman, tetapi di Sunda teman jadi anjing. Ungkapan
yang menyebutkan teman jadi anjing sangat bermakna ambigu: 1) teman yang
memiliki sifat kebinatangan dalam interaksi pertemanan; atau 2) kata anjing digunakan
sebagai substitusi kata teman atau nama orang (teman). Dalam hal ini, bahasa
percakapan dapat merefleksikan kaitan bahasa dan budaya (Sinkeviciute, 2017).
Ditinjau dari sistem nilai, penggunaan kata anjing dan goblog merupakan kata-kata
yang tidak sesuai wacana ideal masyarakat. Namun dalam konteks bahasa pergaulan
kata anjing dan goblog merupakan suatu bentuk budaya keakraban di antara mitra
tutur. Bagi kawula muda, penggunaan kata-kata sarkasme di antara mereka tidak
dianggap sebagai penyimpangan sistem nilai sebab penggunaan kata-kata sarkasme
hanyalah bentuk ekspresi dan menjadi sebuah sistem nilai tersendiri bagi mereka:
nilai keakraban dan kekerabatan.

Penggunaan kata-kata sarkasme dapat dikaji dari dua pandangan yakni secara
etik dan emik (Dynel, 2017). Dalam sudut pandang etik (pendekatan akademis),
kata-kata sarkasme digunakan dengan tujuan untuk mencela, menghina,
merendahkan lawan tutur, mengejek, dan menandakan pengaruh negatif (Norrick,
1994). Sementara dalam pandangan emik (pengguna bahasa awam), penggunaan
kata-kata sarkasme sebagai bentuk ekspresi penutur yang tidak mengandung makna
negatif. Bagi masyarakat umum, terdapat kesepakatan bahwa penggunaan kata-
kata sarkasme merupakan bentuk ketidaksantunan berbahasa karena berkaitan dengan
sistem nilai (kepantasan) yang dianut masyarakat.

Dalam nilai-nilai pendidikan yang dianut masyarakat konvensioal, bahasa
sarkasme sangat dilarang digunakan oleh anak-anak terutama dalam pergaulan.
Orang tua sering melarang anak-anak berkata-kata kasar baik pada temannya maupun
orang lain, apalagi jika mitra tutur anak-anak tersebut lebih dewasa. Hal ini akan
dikaitkan dengan pendidikan moral dan pendidikan karakter bangsa yang tentunya
berbahasa baik. Padahal, pada kenyataannya tidak semua orang yang mempunyai
bahasa yang santun mempunyai karakter yang baik. Justru, orang yang bertutur
santun itu lebih berbahaya daripada orang yang bertutur kasar sebab dalam kesantunan,
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keburukan tidak tampak secara kasat mata. Orang akan berpikiran positif pada orang
bertutur santun, padahal mungkin saja dia menyimpan kebusukan dibalik kesantunan.
Hal ini berbeda dengan orang-orang yang berkata-kata kasar. Orang akan memberi
poin negatif pada orang tersebut. Orang yang berkata-kata kasar cenderung dipandang
sebagai orang yang berkarakter buruk dan tentu saja kasar dalam bersikap. Padahal,
orang yang bertutur kasar cenderung lebih jujur dan apa adanya. Sarkasme mengajari
seseorang untuk berkata apa adanya. Contoh dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
ada tiga macam sindiran untuk mengutarakan ketimpangan sosial yang terjadi, yaitu
ironi (sindiran halus), sinisme (sindiran agak kasar), dan sarkasme (sindiran kasar).

Contoh tuturan ironi: “Tulisanmu bagus tapi sayang sulit dibaca.” Kalimat tersebut
terdengar halus tetapi menghina. Kata bagus bukan sebagai pujian tapi hinaan. Hal
ini tentu saja mengajari kemunafikan untuk membohongi mitra tutur yang
bersangkutan. Contoh tuturan sinisme: “Tulisanmu bagus seperti ceker ayam, acak-
acakan”. Kalimat tersebut mengandung pujian sekaligus hinaan dalam satu kali
tuturan. Tentu saja hal ini mengajari anak-anak untuk mengangkat derajat seseorang
kemudian membantingnya secara sekaligus. Contoh tuturan sarkasme: “Tulisanmu
jelek kayak tahi babi, muntah aku melihatnya”. Dalam tuturan sarkasme terkandung
kejujuran yang berkata apa adanya tanpa ada sesuatu yang harus disembunyikan
dalam bentuk pujian atau tuturan yang positif namun sebenarnya menyakitkan.

Dalam dunia pendidikan memang dibutuhkan sarkasme berbahasa bukan dalam
bentuk hinaan namun dalam bentuk kejujuran berekspresi. Kata-kata kasar tidak
selamanya negatif namun ada sisi positif yang berkaitan dengan pengalaman kognitif,
yaitu bagaimana seseorang bisa merespons sesuatu dengan apa adanya. Sarkasme
juga tidak hanya bisa dilihat dari satu sisi yang menandakan perilaku kasar
penuturnya, tetapi juga bisa dilihat dari kejujuran orang yang menggunakannya.
Penggunaan kata-kata sarkasme pada kawula muda Bandung menandakan
pemahaman dan sikap mereka terhadap wacana yang dibangun bersama yakni nilai
keakraban. Bagi kawula muda Bandung, penggunaan kata-kata sarkasme merupakan
bentuk percakapan yang mempertahankan keterlibatan relasi penutur dan lawan
tutur dalam aksi memberi dan menerima pembicaraan dalam sebuah interaksi. Hal
ini berdampak pada bentuk-bentuk agresif penggunaan kata-kata sarkasme yang
merefleksikan solidaritas dan mempertahankan hubungan antara keduanya.

SIMPULAN
Bahasa adalah dunia nyata dari kehidupan karena dapat menjadi refleksi realitas
atas fenomena yang terjadi di masyarakat yang terlihat dari pilihan kata, intonasi,
dan mimik penuturnya (Sommer, 2004). Berbagai aktivitas individu dimediumkan
melalui bahasa, termasuk bahasa sarkasme. Kata-kata sarkasme dapat berfungsi
sebagai suatu pendekatan identitas spasial penutur bahasa sarkasme. Melalui peng-
gunaan kata-kata sarkasme, terdapat pengetahuan teoritis dan empiris baru mengenai
tuturan yang digunakan dengan cara kreatif untuk memahami dan menghasilkan
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hubungan sosio-spasial penuturnya (Ridanpää, 2017). Kata-kata sarkasme dapat
dikaji untuk memahami budaya dan masyarakat sebagai identitas spasial tertentu.
Penggunaan kata-kata sarkasme tidak hanya memberi pengetahuan sekait pemaknaan
bahasa tetapi juga memahami konteks situasi budaya masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari yang dipengaruhi lingkungan.

Penggunaan kata-kata sarkasme pada kawula muda Bandung didominasi kata
anjing. Kata-kata sarkasme kawula muda Bandung terkategori sebagai sarkasme
situasional karena hanya digunakan ketika kawula muda sedang bersama teman
sebaya dan dalam konteks situasi non formal. Dalam situasi formal, penggunaan
kata-kata sarkasme pada kawula muda nyaris tidak ditemukan. Sementara dalam
situasi non formal, frekuensi penggunaan kata-kata sarkasme sangat tinggi, bahkan
hampir di tiap tuturan terdapat kata-kata sarkasme.
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